
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disimpulkan hasil analisis tema, penokohan dan latar/setting

novel Bilur-Bilur Penyesalan karya Mira W, , sekaligus diberikan saran yang

rnungkin bennanfaat bagi pembaca atau peminat sastra serta guru Bahasa dan Sastra

indonesia.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tema, penokohan, dan latarlsetting novel Bilur-oilur

I'enyesalankaryaMira W., maka dapat dapat disimpulkan sebagai berikut:

5 .1 .1  .  Tema

Tema novel Bilur-bilur penyesalan karya Mira W., adalah tentang cinta

dan dendarn. Rumusan temanya adalah "cinta dan dendam yang pada akhirnya

menimbulkan penyesalan".

5.1 .2. Penokohan

Tokoh-tokoh penting dalam nowl Bilur-bilur Penyesalan karya Mira

W., adalah Paramita sebagai tokoh sentral digambarkan sebagar gadis rant

lumayan cantik, patuh terhadap orang tua, sedikit sabar tetapiluga cepat putus

asa dan agak pendendam. Roy sebagai tokoh pria pendamptng tokoh sentra,

dilukiskan sebagai pemuda yang ganteng, pemberani tetapi ndak benangung
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jarvab dan pendendam. Sedang Ir. Handoko, avah Paramita adalah orang yang

teguh pendiriannya, keras, otonter, killer. dan luga pendendam.

Dalam menggambarkan *'atak-satak pelaku centa dalam novel Bilur-

bilur I'enycsalan ini pengarang menggunakan dua cara secara bergantian,

yaitu. secara analitrk dan secara dramatik. Dalam hal peng-aambaran uatak

para pelaku cerita secara analitik pengarang sendtn )ang membertkan

gambaran tentang bagaimana u'atak para pelaku centa. Sedangkan dalam

penggambaran watak-rvatak tokoh cerita secara dramatrk pengarans

rnernperlihatkan watak tokoh centa melalui percakapan atau dlalog para

pelaku cerita.

5. 1.3 Latarlsett ing

Peristiwa dalam cerita novel Bilur-bilur I'enyesalan karya Mira W., ini

berlangsung di dua kota, vaitu Jakarta dan Yogyakarta. Waklu ter.yadtnra

peristiwa adalah pada sekrtar tahun 60-an sampai meletusnya G30S PKI

sekitar awal tahun 1965.

Latarlsetting dalam novel tersebut tergolong latar/setting berwujud fisik,

yaitu hanya rnenggambarkan sesuatu yang bersifat fisik, tidak melukiskan tata

cara l adat istiadat, atau kepercayaan dan nilai-nilai yang berlaku di tempat

terjadinya peristiwa. Sedangkan berdasarkan cara bagaimana pengarang

' 
mendeskripsikan latarlsetting tersebut, latar/setting dalam novel ini tergolong

latarlsetting netral, yaitu tidak menonjolkan sifat khas latar, hanya sekedar

rnenunjukkan tempat dan waktu te4adinya peristiwa.
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5.2. Saran

Dari hasil analisis terhadap tema. penokohan, dan latar novel Rilur-llilur

"en1'g,tu1on karya Mira W. di atas. pada akhrr penulisan ini penulis ingin rnemberikan

reberapa saran yang kiranya bermanfaat baik bagi pembaca atau pencinta sastra pada

lrnumnya maupun para guru Bahasa dan Sa*stra lndonesia pada khususnva.

5.2.l. Untuk para pembaca, penikmat dan pencinta sasrra

5 2.1.1. Dalarn membaca atau menikmatr sebuah kana sastra khususnra norel

hendaknya tidak hanya sebatas membacanva unruk sekedar mencan

hiburan belaka akan tetapi lebih dan rru cobalah unnrli memahamr

maknanya, karena dibalik unsur hiburannra banl'ak tersirat makna dan

ntlai-nilai hidup vang pentine dan mungkin sangat bermanf-aat bagi

. kehidupan kita.

5.2.1.2. Membaca karya sastra hendakn;-a tidak hany'a sekedar mengisi rvaktu

luang saja, tetapi lebih dari itu perlu kiranva menyediakan rvaktu sepertr

halnya kita membaca buku lain, karena seperti yang telah penulis

kemukakan di atas bahwa banyak manfaat yang dapat kita petik dari hasil

membaca karya sastra seperti halnya dalam membaca buku-buku jenis

lain.

>.2.2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia.

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya menyadari bahrva dalam

:engajaran sastra kepada para rnurid, mereka tidak hanya sekedar mengajarkan

:entang teori-teori sastra yang kebanyakan bersifat hafalan. Para guru hendalinr a
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melatih mllnd-murinya untuk memahami sastra itu lewat kegiatan apresiasi karya

_sastra. Mengajarkan kepada murid nilai apa atau pesan apa yang terkandung dalam

iebuah karya sastra yang ingin disampaikan oleh pengarangnya. Dengan dernikian

:embelajaran sastra itu tidak hanya bersifat untuk mengetahui apa karya sastra itu,

lkan tetapi lebih dari itu nilar apa vang terkandung daiam karya sastra tersebut.
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